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Puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang hanya dengan hidayah-Nya sehingga 

buku ajar mata kuliah infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi ini dapat 
terselesaikan. Pada dasarnya, tujuan mendasar dari pembuatan buku ajar ini 
adalah untuk memberikan penjelasan mendetail tentang berbagai hal yang 
terkait dalam ekosistem infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi, yang 
terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak dan layanan-layanan informasi. 
Berbagai hal teknis dan non teknis tersebut dijabarkan sesuai dengan 
pemanfaatannya dalam berbagai aspek kehidupan manusia dan perkembangan 
terkini dalam inovasi pengembangan platform terkait.    

Dalam buku ajar ini akan dibahas pengertian infrastruktur teknologi 
informasi beserta ruang lingkupnya yang meliputi definisi infrastruktur teknologi 
informasi, layanan-layanan infrastruktur teknologi informasi, evolusi 
infrastruktur teknologi informasi, komponen-komponen infrastruktur teknologi 
informasi, platform peranti keras dan teknologi terbaru. Selanjutnya dalam 
modul ini akan dipaparkan peran teknologi dalam kehidupan manusia di 
beberapa aspek antara lain aspek sosial, ekonomi, dan pemerintahan. Dalam 
modul ini juga dibahas dampak yang ditimbulkan oleh perkembangan dan 
pemanfaatan teknologi informasi, baik dampak positif maupun negatif. 

Buku ajar ini dapat digunakan oleh semua kalangan yang sedang 
membutuhkan informasi mengenai berbagai macam infrastruktur teknologi 
informasi dan komunikasi beserta komponen penyusunnya masing-masing agar 
dapat memberikan gambaran bagaimana berbagai platform bekerja secara 
sinergi dalam menyelesaikan fungsi dan tujuan dari masing-masing infrastruktur 
agar bisa meningkatkan kinerja dari sebuah organisasi, baik swasta maupun 
negeri. Pembaca bisa berasal dari kalangan mahasiswa maupun pihak lain yang 
terlibat dalam pekerjaan yang berkaitan dengan perihal infrastruktur TIK. 

Buku ini sendiri merupakan wujud dari “kepingan-kepingan puzzle”, yang 
antara lain bersumber dari bahan catatan kuliah, makalah, dan serangkaian 
diskusi di antara kami (penulis) yang terkait dengan tantangan yang akan 
dihadapi oleh perusahaan dan generasi milenial di Era Industri 4.0, terutama 
yang berkaitan dengan infrastruktur Teknologi informasi dan komunikasi. 

Akhir kata, tak ada gading yang tak retak, dan karenanya tidak ada karya 
yang sempurna. Terlebih, kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT semata, sang 
pemilik ilmu yang sesungguhnya. Harapan kami, semoga buku ini bisa 
memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi para pembaca dengan berbagai 

KATA PENGANTAR PENULIS 
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latar belakang. Adapun atas berbagai kekurangan yang masih ada dalam 
pengembangan buku ini, saya harapkan berbagai masukan dan saran dari 
pembaca buku ini agar buku ini bisa menjadi lebih baik di masa yang akan datang. 
Selamat membaca! 

 
 
 
 

Banda Aceh, Desember 2021 
 
 
 
 

Penulis 
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KONSEP DASAR INFRASTRUKTUR 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN 
PERKEMBANGANNYA 

 
 
TUJUAN PEMBAHASAN: 

1. Mahasiswa mampu menguraikan istilah dari ITI 
2. Mahasiswa mampu menjelaskan unsur-unsur penggerak dan komponen 

penyusun dari ITI 
 

A. PENGERTIAN INFRASTRUKTUR TEKNOLOGI INFORMASI (TI) 
Infrastruktur TI didefinisikan sebagai sumber daya teknologi bersama yang 

menyediakan platform untuk aplikasi system informasi perusahaan yang 
terperinci. Infrastruktur TI meliputi investasi dalam peranti keras, peranti lunak, 
dan layanan-seperti konsultasi, pendidikan, dan pelatihan-yang terbesar di 
seluruh perusahaan atau tersebar di seluruh unit bisnis dalam perusahaan. 

Infrastruktur TI terdiri atas sekumpulan perangkat dan aplikasi peranti 
lunak yang dibutuhkan untuk menjalankan suatu perusahaan besar secara 
keseluruhan. Namun infrastruktur TI juga merupakan sekumpulan layanan 
firewide (mencakup seluruh perusahaan) yang dianggarkan oleh pihak 
manajemen dan terdiri atas kapabilitas manusia dan kapabilitas teknis. Layanan 
yang dapat disediakan oleh perusahaan untuk para pelanggan, pemasok dan 
para pekerjanya adalah kegunaan langsung dari infrastruktur TI perusahaan 
tersebut. Idealnya, infrastruktur ini mendukung bisnis perusahaan dan strategi 
sistem informasinya. Teknologi informasi yang baru mempunyai dampak besar 
terhadap bisnis perusahaan dan strategi system informasinya. Teknologi 
informasi yang baru mempunyai dampak besar terhadap bisnis dan strategi TI, 
sama seperti layanan yang dapat disediakan bagi para pelanggan. 
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MODEL INFRASTRUKTUR TI, 
KOMPONEN, JENIS DAN 
MANAJEMENNYA 

 
 
TUJUAN PEMBAHASAN: 

1. Mahasiswa mampu menguraikan berbagai jenis (model) ITI 
2. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep manajemen ITI 
 

Infrastruktur teknologi adalah pondasi atau kerangka kerja yang 
mendukung suatu sistem atau organisasi. Dalam komputasi, infrastruktur 
teknologi informasi terdiri dari sumber daya fisik dan virtual yang mendukung 
arus, penyimpanan, pengolahan dan analisis data. 

Infrastruktur teknologi informasi dapat dipusatkan di dalam pusat data 
(data center), atau mungkin terdesentralisasi dan tersebar di beberapa data 
center yang dikendalikan oleh organisasi atau oleh pihak ketiga, seperti fasilitas 
colocation atau penyedia awan. 

Infrastruktur data center sering kali mencakup elemen daya, pendinginan 
dan bangunan yang diperlukan untuk mendukung perangkat keras data center. 
Infrastruktur perangkat keras pada data center biasanya melibatkan: 

• Server 

• Subsistem penyimpanan 

• Perangkat jaringan, seperti switch, router dan kabel fisik 

• Dan peralatan jaringan khusus, seperti firewall jaringan. 
 
Infrastruktur data center juga memerlukan pertimbangan infrastruktur 

keamanan teknologi informasi secara hati-hati. Ini bisa termasuk keamanan fisik 
untuk bangunan, seperti entri kunci elektronik, video konstan dan pengawasan 
manusia terhadap tempat, akses yang dikendalikan dengan hati-hati ke server 
dan ruang penyimpanan, dan sebagainya. Ini memastikan hanya personil yang 
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KOMPONEN PERANGKAT KERAS 
(HARDWARE) DALAM 
INFRASTRUKTUR TEKNOLOGI 
INFORMASI 

 
 
TUJUAN PEMBAHASAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi dan fungsi platform perangkat 
keras. 

2. Mahasiswa mampu menguraikan berbagai jenis platform dan mengenal 
penyedia platform hardware beserta produknya. 

 
Berbicara mengenai infrastruktur IT, saat ini infrastrukstur canggih satu ini 

sudah menghasilkan komponen utama yang bisa dibilang sangat dibutuhkan 
oleh sebuah perusahaan. Adapun beberapa komponen tersebut adalah sebagai 
berikut ini. 

• Komponen hardware.  
Untuk komponen hardware komputer atau dikenal dengan komponen 
perangkat keras di komputer ini terbagi menjadi dua bagian, yakni 
komponen mesin sekaligus komponen mainframe. Di mana, komponen 
mesin terdiri dari personal data assistant, laptop, server, PC dan mesin 
server. Sedangkan, yang termasuk ke dalam komponen mainframe adalah 
seperti communication device, disk storage device, tape, cpu dan lainnya. 

• Komponen software.  
Berbeda dengan hardware komputer, untuk komponen software komputer 
ini dikhususkan untuk bagian dalam komputer. Yang mana, menjalankan 
sistem operasi Microsoft Windows (Windows XP, Windows 7, Windows 
2000, Windows Vista, Windows CE), Linux dan Unix. 
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SISTEM OPERASI KOMPUTER DALAM 
INFRASTRUKTUR TEKNOLOGI 
INFORMASI DAN 
PERKEMBANGANNYA 

 
 
TUJUAN PEMBAHASAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi dan fungsi platform sistem operasi. 
2. Mahasiswa mampu membedakan berbagai jenis sistem operasi dan 

komponen sistem komputer yang membangunnya. 
 
Sebuah PC, laptop, smartphone ataupun device lainnya membutuhkan 

sistem operasi untuk dapat menjalankan fungsinya dengan optimal. Sistem 
operasi atau dalam bahasa inggris disebut sebagai operating system (OS) 
menjadi penghubung antara software – hardware –brainware (client). OS ini 
akan mengatur supaya keseluruhan komponen di atas bisa berkomunikasi 
dengan baik sehingga mampu melayani kebutuhan si pengguna komputer atau 
client. Tanpa adanya sistem operasi, maka suatu device seperti komputer, 
ponsel maupun konsol game tidak bisa digunakan. Sebab OS inilah yang 
nantinya akan yang mengatur seluruh perangkat yang ada di dalam alat- alat 
tersebut. 

Sistem operasi (operating system) atau OS adalah perangkat lunak sistem 
yang bertugas untuk melakukan kontrol dan manajemen perangkat keras serta 
operasi-operasi dasar sistem, termasuk menjalankan software aplikasi seperti 
program pengolah kata, angka, multimedia dan browser web. 

Secara umum, Sistem Operasi adalah software pada lapisan pertama yang 
ditempatkan pada memori komputer pada saat komputer dinyalakan. 
Sedangkan software-software lainnya dijalankan di atas Sistem Operasi, dan 
Sistem Operasi akan melakukan layanan inti umum untuk software-software itu. 
Layanan inti umum tersebut seperti akses ke disk, manajemen memori, 
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KONSEP PERANGKAT LUNAK 
APLIKASI DALAM INFRASTRUKTUR 
TEKNOLOGI INFORMASI 

 
 
TUJUAN PEMBAHASAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi dan fungsi aplikasi enterprise dan 
perangkat lunak lainnya. 

2. Mahasiswa mampu menguraikan jenis perangkat lunak dan contoh aplikasi 
yang terkemuka di pasaran dunia. 

 
Perangkat lunak aplikasi adalah suatu subkelas perangkat lunak komputer 

yang memanfaatkan kemampuan komputer langsung untuk melakukan suatu 
tugas yang diinginkan pengguna. Biasanya dibandingkan dengan perangkat 
lunak sistem yang mengintegrasikan berbagai kemampuan komputer, tapi tidak 
secara langsung menerapkan kemampuan tersebut untuk mengerjakan suatu 
tugas yang menguntungkan pengguna. Contoh utama perangkat lunak aplikasi 
adalah pengolah kata, lembar kerja, dan pemutar media. 

Beberapa aplikasi yang digabung bersama menjadi suatu paket kadang 
disebut sebagai suatu paket atau suite aplikasi (application suite). Contohnya 
adalah Microsoft Office dan OpenOffice.org, yang menggabungkan suatu 
aplikasi pengolah kata, lembar kerja, serta beberapa aplikasi lainnya. Aplikasi-
aplikasi dalam suatu paket biasanya memiliki antarmuka pengguna yang 
memiliki kesamaan sehingga memudahkan pengguna untuk mempelajari dan 
menggunakan tiap aplikasi. Sering kali, mereka memiliki kemampuan untuk 
saling berinteraksi satu sama lain sehingga menguntungkan pengguna. 
Contohnya, suatu lembar kerja dapat dibenamkan dalam suatu dokumen 
pengolah kata walaupun dibuat pada aplikasi lembar kerja yang terpisah. 
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INFRASTRUKTUR DATA 
WAREHOUSE 

 
 
TUJUAN PEMBAHASAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi dan fungsi manajemen dan 
infrastruktur data warehouse dan penyimpanan. 

2. Mahasiswa mampu menguraikan perangkat data warehouse beserta 
pemain utama dari masing-masing produsen data warehouse. 
 
Infrastruktur Data Warehouse menurut O’Neil (1997, p25) terdiri dari 

komponen-komponen arsitektural yang menyusun infrastruktur data 
warehouse, yaitu : 
1. Sistem infrastructure. Perangkat  keras,  perangkat  lunak,  jaringan,  sistem 

manajemen basis data, dan komponen personalia dari infrastruktur; 
2. Metadata layer: berisi tentang data, yang dalam hal ini mencakup definisi 

dan deskripsi dari item data dan aturan bisnis, namun cakupannya tidak 
hanya terbatas pada hal tersebut saja; 

3. Data discovery: Proses pemahaman lingkungan yang sekarang sehingga 
dapat diintegrasikan ke dalam data warehouse. 

 

A. KATEGORI INFRASTRUKTUR DATA WAREHOUSE 
Di dalam kategori infrastruktur data warehouse terdapat dua kategori 

antara lain: 
1. Infrastruktur operasional 
2. Infrastruktur fisik 
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INFRASTRUKTUR JARINGAN 
KOMPUTER 

 
 
TUJUAN PEMBAHASAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi dan fungsi infrastruktur jaringan 
computer. 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan klasifikasi, jenis, topologi beserta 
perangkat terkait dalam infrastruktur network computer. 
 
Infrastruktur jaringan adalah sebuah kumpulan dari sistem komputer yang 

saling berhubungan satu sama lain, dihubungkan oleh berbagai macam bagian 
dari sebuah arsitektur telekomunikasi. Infrastruktur jaringan terdiri dari 
perpaduan banyaknya teknologi dan sistem,  sehingga seorang administrator 
jaringan harus  menguasai dalam teknologi dan sistem yang terkait agar 
nantinya infrastruktur jaringan dapat dipelihara dengan mudah, dan di support 
dengan baik, serta dapat memudahkan dalam troubleshooting jika terjadi suatu 
masalah baik itu berupa masalah kecil pada infrastruktur jaringan sampai 
masalah besar pada sistem jaringan secara global.  

Infrastruktur dapat berupa infrastruktur terbuka (open) atau infrastruktur 
tertutup (close). Contoh infrastruktur terbuka adalah internet, sedangkan 
contoh dari infrastruktur tertutup adalah private intranet. Keduanya dapat 
beroperasi melalui media transmisi koneksi jaringan kabel atau jaringan wireless, 
atau kombinasi antara keduanya. 

Secara khusus, infrastruktur jaringan komputer mengacu pada organisasi 
dan berbagai bagian konfigurasi, mulai dari jaringan komputer individu sampai 
pada router, kabel, wireless access point, switch, backbone, network protocol 
dan network access control dan security. Bentuk paling sederhana dari 
infrastruktur jaringan biasanya terdiri dari satu atau dua bahkan lebih komputer, 
sebuah jaringan atau koneksi Internet, sebuah hubungan yang menghubungkan 
komputer yang satu dengan komputer lainnya sampai dengan komputer 
terhubung dengan komputer lainnya atau sistem jaringan yang bisa hubung 
dengan sistem jaringan lainnya. 
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INFRASTRUKTUR JARINGAN 
INTERNET 

 
 
TUJUAN PEMBAHASAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi dan fungsi platform internet baik 
bersifat teknis dan non teknis 

2. Mahasiswa mampu menguraikan evolusi internet dan layanan yang 
disediakan. 
 

A. INFRASTRUKTUR JARINGAN INTERNET DI DUNIA 
Internet dikatakan sebagai sebuah sistem jaringan yang terbentuk dari 

beragam kumpulan sub-sub jaringan komputer yang tersebar di berbagai 
belahan bumi. Karena setiap bentuk jaringan komputer, kecil maupun besar, 
dapat dengan mudah dihubungkan ke dunia maya ini, maka secara kontinyu dan 
eksponensial, komunitas internet pun bertambah besar. Karakteristik yang 
demikian mengakibatkan internet tumbuh dengan pesat, tanpa ada pihak-pihak 
yang mengatur perkembangannya. Secara alami, pertumbuhan internet dapat 
dianalogikan seperti organisme (semacam makhluk hidup), tumbuh secara pasti 
menjadi semakin besar dan dewasa. Berdasarkan fakta ini terlihat, bahwa secara 
tidak sengaja, internet telah menjadi suatu sistem yang terdesentralisasi ke 
beragam pusat-pusat komunitas digital (Kosiur, 1997). Tidak ada satu lembaga 
pun yang dapat “memerintah” komunitas yang melakukan interaksi di dunia 
maya, termasuk negara Amerika Serikat sebagai pelopor teknologi ini. 

Secara fisik, infrastruktur jaringan internet membentuk struktur pohon 
hierarkis. Kabel transmisi berkecepatan tinggi (high-speed backbone networks) 
berfungsi sebagai tulang punggung utama dari sistem komunikasi ini. Contohnya 
adalah media transmisi yang dibangun dan dimiliki oleh MCI dan AT&T (yang 
menghubungkan benua Amerika dengan negara-negara di belahan bumi 
lainnya). Akses kepada infrastruktur berkecepatan tinggi ini dapat dilakukan 
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INFRASTRUKTUR PLATFORM CLOUD 
COMPUTING 

 
TUJUAN PEMBAHASAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi dan fungsi platform cloud 
computing. 

2. Mahasiswa mampu menguraikan komponen, model dan karakteristik dari 
infrastruktur cloud computing. 
 
Cloud Computing dalam bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi 

Komputasi Awan. ‘Komputasi’ diterjemahkan sebagai gabungan pemanfaatan 
teknologi komputer, sedangkan ‘Awan’ merupakan metafora dari 
pengembangan infrastruktur berbasis internet. Secara harfiyah, definisi Cloud 
Computing diartikan sebagai kumpulan seperangkat teknologi yang biasanya 
membentuk lingkungan cloud. Secara konsep, definisi Cloud Computing berarti 
menyimpan dan mengakses data dan program melalui internet dari lokasi 
berbeda atau menggunakan komputer dari hard drive komputer kita. Syarat 
utama dalam konsep Cloud Computing adalah kehadiran internet untuk 
mengakses data. 

Cloud computing merupakan layanan komputasi teknologi informasi yang 
mencakup layanan hardware, software dan aplikasi yang dapat diperoleh 
melalui internet. Dengan kata lain, komputasi awan (cloud computing) adalah 
teknologi yang menjadikan internet sebagai pusat pengelolaan data dan aplikasi, 
di mana pengguna komputer diberikan hak akses (login). Penerapan komputasi 
awan saat ini sudah dilakukan oleh sejumlah perusahaan IT terkemuka di dunia. 
Sebut saja di antaranya adalah Google (google drive) dan IBM (blue cord 
initiative). Sedangkan di Indonesia, salah satu perusahaan yang sudah 
menerapkan komputasi awan adalah Telkom. 

Dalam sistem cloud computing, komputer lokal tidak harus melakukan 
semua beban kerja ketika menjalankan aplikasi, karena jaringan ini membentuk 
“awan” yang akan menangani hal tersebut sebagaimana gantinya. Dengan 
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INFRASTRUKTUR PLATFORM 
TEKNOLOGI TELEKOMUNIKASI 

 
 
TUJUAN PEMBAHASAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi, fungsi, dan komponen 
pembangun platform system infrastruktur telekomunikasi. 

2. Mahasiswa mampu menguraikan evolusi dan infrastruktur teknologi 
telekomunikasi. 

 

A. KONSEP DASAR INFRASTRUKTUR TELEKOMUNIKASI 
Pada dasarnya komunikasi adalah prasyarat kehidupan manusia di mana 

seseorang dapat menghabiskan sekitar 70% waktunya untuk berkomunikasi baik 
dalam bentuk bahasa verbal dan non-verbal, secara implisit maupun eksplisit. 
Menulis, membaca, berbicara atau mendengar, menaikkan alis, menggelengkan 
kepala merupakan beberapa cara manusia berkomunikasi. Komunikasi krusial 
untuk menyampaikan suatu gagasan agar dapat dipahami oleh orang lain. 
Komunikasi yang buruk dapat memunculkan potensi terjadinya konflik antar 
personal. Kondisi manusia terkait komunikasi ini memuncul teori bahwa “we 
cannot not communicate” atau manusia tidak dapat tidak berkomunikasi yang 
dicetuskan oleh Bateson. Manusia memiliki keterbatasan ruang dan waktu, oleh 
karenanya manusia menciptakan teknologi guna mengekstensi kemampuannya. 
Teknologi telekomunikasi diperlukan oleh manusia untuk menyampaikan dan 
menerima pesan jarak jauh. Infrastruktur telekomunikasi menjadi saluran untuk 
mentransmisikan pesan ini, menghubungan pengirim dan penerima pesan. 

Infrastruktur telekomunikasi adalah struktur fisik yang mendasari jaringan 
komunikasi yang terbentuk dan merupakan pendukung komunikasi jarak jauh. 
Infrastruktur telekomunikasi terdiri dari dua kata yakni infrastruktur dan 
telekomunikasi di mana masing-masing memiliki makna etimologis. 
Infrastruktur berasal dari Bahasa Latin “infra” yang bermakna di bawah dan 
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INFRASTRUKTUR PLATFORM 
TEKNOLOGI MOBILE 

 
 
TUJUAN PEMBAHASAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi dan fungsi dari platform 
infrastruktur teknologi mobile. 

2. Mahasiswa mampu menguraikan penggunaan teknologi mobile beserta 
karakteristik unik dari platform infrastruktur teknologi tersebut.  

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi berbagai hal terkait teknologi wireless 
dan perangkat lunak yang membentuk infrastruktur teknologi mobile. 
 
Sistem komputasi mobile/mobile computing system adalah sistem 

komputasi yang dapat dengan mudah dipindahkan secara fisik dan kemampuan 
komputasi yang dapat digunakan ketika mereka sedang dipindahkan. 
Contohnya adalah laptop, personal digital assistant (PDA), dan ponsel. Dengan 
membedakan sistem komputasi mobile dari sistem komputasi lain kita bisa 
mengidentifikasi perbedaan dalam kinerja bagaimana dirancang, digunakan dan 
diatur dalam pembuatan system tersebut. Ada beberapa hal yang sistem 
komputasi mobile dapat melakukan apa yang tidak dapat dilakukan oleh system 
komputasi yang statis/stasioner.  

Mobile computing device tidak selalu harus terhubung dengan jaringan 
telekomunikasi. Kalkulator, HP, laptop, netbook bisa dikategorikan sebagai 
perangkat mobile computing. Meskipun demikian, berbicara mengenai mobile 
computing tidak terlepas dari dunia telekomunikasi bergerak/mobile 
communication meski cakupan mobile computing tidak hanya ada pada 
komunikasi mobile. 
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MANAJEMEN KEAMANAN DALAM 
INFRASTRUKTUR TEKNOLOGI 
INFORMASI 

 
 
TUJUAN PEMBAHASAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi dan fungsi manajemen keamanan 
sistem infrastruktur teknologi informasi. 

2. Mahasiswa mampu menguraikan kerangka kerja pengamanan system 
infrastruktur TI. 
 
Pada dasarnya, aturan infrastruktur mencakup semua kebutuhan dari 

sistem informasi, terutama untuk menjaga kepercayaan dari konsumen. Salah 
satu cara untuk memenuhi kelancaran dari pemenuhan infrastruktur tersebut 
yaitu dengan cara memperhatikan aspek keamanan (security) yang harus 
diberikan kepada para pelanggan. Penanganan Insiden Keamanan Infrastruktur 
adalah bagian dalam menangani keamanan informasi. Sebab dari keadaan 
infrastruktur, seluruh komponen resource teknologi informasi yang ada dan 
diaplikasikan dalam suatu organisasi akan mempengaruhi keamanan informasi 
yang ada padanya. 

Aturan infrastruktur tersebut mencakup semua kebutuhan dari sistem e-
commerce, terutama untuk menjaga kepercayaan dari konsumen. Salah satu 
cara untuk memenuhi kelancaran dari pemenuhan infrastruktur tersebut yaitu 
dengan cara memperhatikan aspek keamanan (security) yang harus diberikan 
kepada para pelanggan. 

Keamanan data/informasi elektronik menjadi hal yang sangat penting bagi 
perusahaan yang menggunakan fasilitas TI dan menempatkannya sebagai 
infrastruktur penting. Sebab data/informasi adalah aset bagi perusahaan 
tersebut. Keamanan data/informasi secara langsung maupun tidak langsung 
dapat mempertahankan kelangsungan bisnis, mengurangi risiko, 
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INFRASTRUKTUR PLATFORM 
TEKNOLOGI DISTRIBUTED 
COMPUTUING 

 
 
TUJUAN PEMBAHASAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi, fungsi dan tantangan platform 
infrastruktur distributed computing. 

2. Mahasiswa mampu menguraikan perangkat (arsitektur) dalam infrastruktur 
distributed computing. 
 
Komputasi terdistribusi atau tersebar berhadapan dengan sistem hardware 

dan software yang mengandung lebih dari satu elemen pemroses atau storage, 
proses-proses yang konkuren, atau banyak program yang berjalan dalam suatu 
domain yang dikendalikan secara longgar atau ketat. Sistem terdistribusi 
merupakan kumpulan autonomous computers yang terhubung melalui sistem 
jaringan computer dan dilengkapi dengan sistem software tedistribusi untuk 
membentuk fasilitas computer terintegrasi. Hal ini dapat diilustrasikan pada 
Gambar 1.  

 

 
 
Proses di dalam komputasi terdistribusi memiliki karakteristik: 

1. Dijalankan secara bersamaan (execute concurrently) 
2. interaksi untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan yang sama 
3. mengkoordinasikan aktifitas dan pertukaran informasi yaitu pesan yang 

dikirim melalui jaringan komunikasi 
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